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abstrak—Menyimak kritis memiliki peran penting dalam dunia Pendidikan.  

Menyimak kritis pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui upaya 
mengembangkan kemampuan menyimak kritis pada mahasiswa dalam era teknologi 
informasi. Metode penelitian ini menggunakan metode SLR. Data di dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diambil dari buku dan jurnal yang terbit secara 
nasional. Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Teknik 
validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian bahwa 
terdapat 1) Pelatihan Pemikiran Kritis dan Argumentasi, 2) Mendorong Diskusi dan Debat 
Terbuka, 3) Melatih Keterampilan Mengajukan Pertanyaan yang Kritis, dan 4) 
Menggunakan Teknologi untuk Simulasi dan Permainan Peran yang dapat dilakukan 
sebagai upaya mengembangkan kemampuan menyimak kritis pada mahasiswa dalam era 
teknologi informasi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 4 upaya yang dapat 
digunakan sebagai pengembangsan kemampuan menyimak kritis pada mahasiswa dalam 
era teknologi informasi. 
Kata kunci—Menyimak Kritis, Mahasiswa, Teknologi Informasi 

 
 
 

Abstract— Critical listening has an important role in the world of education.  Critical 
listening in this study aims to determine efforts to develop critical listening skills in 
students in the era of information technology. This research method uses the SLR method. 
The data in this study used secondary data taken from books and journals published 
nationally. The data collection technique uses the method of listening and recording. Data 
validation techniques using data triangulation techniques. The results showed that there 
were 1) Critical Thinking and Argumentation Training, 2) Encouraging Open Discussion 
and Debate, 3) Training Critical Questioning Skills, and 4) Using Technology for 
Simulation and Role Play that can be done as an effort to develop critical listening skills in 
students in the era of information technology. The conclusion of this study is that there are 
4 efforts that can be used as developing critical listening skills in students in the era of 
information technology. 
Keywords— Critical Listening, Students, Information Technology 
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PENDAHULUAN 
      Menyimak kritis merupakan  pencarian teliti terhadap kelemahan bahan 

bacaan (Haerazi, 2011). Suatu jenis kegiatan yang didalamnya terdapat kekurangan 

(atau ketiadaan) keaslian, atau adanya prasangka dan ketidak akuratan yang akan 

diamati (Dawason dalam Narapadia dkk., 2019). Juga suatu proses mendengarkan 

dengan konsentrasi, pemahaman, dan penafsiran untuk mendapatkan berita, 

menangkap  isi atau pesan, menganalisis dan menarik kesimpulan, serta menelaah 

arti komunikasi yang disampaikan pembicara melalui tuturan atau bahasa lisan 

(Pusposari, 2021). Jadi Menyimak kritis adalah proses mendengarkan dengan cermat 

dan perhatian untuk memahami, menganalisis, serta menilai isi atau pesan yang 

disampaikan. Kegiatan ini melibatkan identifikasi kelemahan, ketidakakuratan, atau 

prasangka dalam bahan yang didengar, dengan tujuan untuk menarik kesimpulan 

dan memahami makna komunikasi secara mendalam. 

Menyimak kritis memiliki tujuan untuk mendapat  kebenaran (Martaulina, 2018) 

dan generalisasi (Azminah, 2018) dari informasi untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan kaidah ilmiah (Gereda, 2020). Jadi menyimak kritis memiliki tujuan 

untuk  mendapatkan kebenaran dan generalisasi dari informasi guna mendapatkan 

kesimpulan berdasarkan kaidah ilmiah. 

Selain memiliki tujuan, menyimak kritis juga mempunyai aktivitas seperti 

peserta pada forum diskusi cenderung memberikan respons terhadap isu yang 

dibahas. sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Riyanti dkk., (2022) Yang 

menyoroti praktik mendengar secara kritis, ketika berpartisipasi dalam diskusi, 

pendengar yang aktif fokus dan menyimak materi pembicara dengan seksama. Dalam 

proses menyimak  berikut, pendengar bisa mengajukan pertanyaan, mengomentari, 

terlebih mengungkapkan penentangan terhadap pembicara, seperti penjelasannya 

Sorraya dan Anas (2021). Selain itu, Menurut Martaulina (2018) menyimak kritis 

melibatkan pemahaman mendalam, evaluasi argumen, dan identifikasi kesalahan. 

Jadi menyimak kritis juga mencakup pemahaman terhadap kata atau kalimat, 

memperkuat argumen, menarik kesimpulan, membuat keputusan, serta mengenali 

kelemahan atau ketidakbenaran, sesuai pada hasil penelitian tersebut. Dari contoh 

kegiatan menyimak ini pastinya ada tujuan yang ingin dicapai oleh mahasiswa.  

Mahasiswa merupakan sekelompok orang terpelajar yang memiliki 

keterampilan dalam bermacam-macam kedisiplinan ilmu sehingga menjadi salah dari 

satu motor penggerak masyarakat untuk melakukan perubahan (Syaiful, 2023). 

Semua orang yang terdaftar resmi untuk mengikuti perkuliahan di universitas 

tersebut, batasan usianya berkisar antara 18-30 tahun (Sarwono dalam Kurniawati & 

Baroroh, 2016). agen perubahan bagi bangsa, negara, dan masyarakat (Fauziah, 2015). 

Jadi pengertian mahasiswa yaitu seseorang yang terdaftar secara resmi di salah satu 

perguruan tinggi untuk mengikuti pendidikan.  
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Pendidikan karakter merupakan sebuah proses yang berlangsung lama guna 

membantu mahasiswa dalam membentuk sikap seperti memahami, memperhatikan, 

dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika yang mendasar seperti; keadilan, 

kejujuran, bertanggung jawab, dan penghargaan pada diri sendiri dan orang lain 

(Schaeffer dalam Manurung dan Rahmadi, 2017). Mahasiswa yang memiliki karakter 

tangguh pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di 

tingkat nasional (Sukmawati dalam Maurung dan Rahmadi, 2016). Berbagai langkah 

harus diambil dalam membentuk karakter mahasiswa, terutama dalam proses 

akademik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan perilaku (Jannah dalam 

Pardede, 2020). Jadi pendidikan karakter merupakan suatu proses yang bertujuan 

guna menumbuhkan nilai-nilai etika, moral, dan sosial dalam diri seseorang.  

Pendidikan karakter bagi mahasiswa menghadapi berbagai macam tantangan 

baru seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi (Kautsar & Sutabri 2024). 

Tantangan utama terletak pada  masuknya budaya luar lewat media sosial dan tren 

gaya hidup global, serta dominasi bahasa internasional (Saragih & Firmansyah, 2023). 

Dan selama kuliah daring, mahasiswa menghadapi stres, kesulitan berkonsentrasi, 

dan terbatasnya interaksi sosial, mereka juga merasa kewalahan dengan tugas dan 

terkendala oleh jaringan internet yang tidak stabil serta penggunaan kuota yang boros 

(Nastiti & Hayati, 2020). Jadi mahasiswa menghadapi berbagai kesulitan di era 

teknologi informasi dan teknologi maju, termasuk pengaruh budaya asing, gaya 

hidup global, dan dominasi bahasa internasional. Selain itu, perkuliahan daring yang 

memanfaatkan teknologi informasi juga menambah kesulitan, seperti stres, gangguan 

konsentrasi, kurangnya interaksi sosial, beban tugas, serta masalah jaringan dan 

kuota internet. 

Menurut Rachmadi (2020). Teknologi informasi adalah teknologi yang 

menggabungkan komputasi dengan jalur komunikasi kecepatan tinggi yang 

membawa data, suara, dan video. Haag dan Keen dalam Aziz (2012) berpendapat 

bahwa teknologi informasi merupakan alat untuk membantu memproses informasi 

dan menjalankan tugas- tugas yang terkait dengan tahapan proses informasi. Segala 

sesuatu yang berhubungan dengan suatu proses pemakaiannya untuk alat bantu, 

manipulasi dan manajemen informasi, integrasi teknologi informasi tidak bisa 

dipisahkan sebab itu memiliki makna yang luas dan berkaitan dengan pemrosesan, 

pengelolaan, memanipulasi dan transmisi informasi konvergensi (Zahwa dan Syafi'i, 

2022). Jadi Teknologi informasi adalah alat yang menggabungkan komputasi dan 

komunikasi untuk memproses, mengatur dan menyampaikan informasi dengan 

tujuan mendukung berbagai tugas dan aktivitas yang berkaitan dengan informasi. 

Tujuan teknologi informasi Untuk solusi permasalahan, membuka peluang 

kreativitas yang luas, meningkatkan efektivitas aktivitas kerja dan meningkatkan 

efisiensi (Azhariadi dkk., 2019). Disisi lain Karim dkk., (2020) Berpendapat bahwa  
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teknologi informasi bertujuan untuk Memudahkan pengguna untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, bisa menyelesaikan masalah yang akan dihadapi,serta mengeluarkan 

efektivitas, kreativitas, dan efisiensi pekerjaannya.sama halnya dengan (Romli, 2012) 

memiliki tujuan yang berbeda yaitu membantu manusia untuk memecahkan 

masalah, berkreasi, memungkinkan orang menjadi lebih kreatif tanpa memanfaatkan 

teknologi informasi pada saat beraktivitas.Jadi teknologi informasi bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah, meningkatkan kreativitas, efisiensi, dan efektivitas kerja, 

serta membantu pengguna menyelesaikan tugas dengan lebih mudah. Teknologi 

informasi juga mendukung kreativitas dan memungkinkan peningkatan kinerja 

dalam berbagai aktivitas. 

Teknologi informasi berfungsi untuk semua aspek, seperti menangkap, 

memproses, menyimpan, menghasilkan, mengambil, dan mengirimkan informasi 

(Hastuti dkk., 2024). Selain itu menurut Siagian dalam Kasemin (2015) Teknologi 

informasi juga memiliki fungsi utama yang mencakup pembuatan  informasi, 

membuat dan memelihara saluran, pemilihan dan transmisi berita, menerima berita 

selektif, penyimpanan informasi sebagai pengambilan, evaluasi kritis, pemakaian 

Informasi, dan sistem umpan balik. Selain itu ada tiga fungsi teknologi informasi pada 

kegiatan belajar, misalnya untuk alat, untuk pengetahuan, untuk alat bantu dan bahan 

pembelajaran ( Suryadi, 2015). Jadi Teknologi informasi berfungsi untuk menangkap, 

memproses, menyimpan, menghasilkan, dan mengirimkan informasi. Fungsi 

utamanya meliputi pembuatan informasi, transmisi berita, penyimpanan, evaluasi, 

dan umpan balik. Dalam kegiatan belajar, teknologi informasi digunakan sebagai alat, 

sumber pengetahuan, dan bahan pembelajaran. 
 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal 

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah  cara yang terstruktur untuk mengkaji, 

menilai, dan memahami berbagai penelitian yang dibahas serta pertanyaan penelitian 

yang spesifik (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel dari jurnal nasional ataupun dapat 

diperoleh dari skripsi, buku-buku pustaka serta dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini 

berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari jurnal nasional dan 

google book. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat adalah metode yang sangat penting dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data dengan cara mendengarkan dan mencatat data secara seksama 
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(Astuti, 2017). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara menyimak, 

mengamati, dan mengevaluasi secara cermat yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat data yang dianggap 

penting. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah  suatu metode yang digunakan untuk 

memeriksa keakuratan data dengan cara menggabungkan data dari berbagai sumber, 

sehingga hasil dari penelitian menjadi lebih terpercaya dan dapat diandalkan. 

Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada 

penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas 

pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Upaya mengembangkan kemampuan menyimak kritis pada mahasiswa dalam era 
teknologi informasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Pelatihan Pemikiran Kritis dan Argumentasi 

Pelatihan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dengan menganalisis argumentasi dari materi yang 
mereka simak. Mahasiswa diajarkan untuk tidak hanya menerima informasi secara 
langsung, tetapi juga mempertimbangkan validitas dan relevansinya. Menurut 
Facione dalam Rusmini dkk. (2024) berpikir kritis meliputi kemampuan 
mengevaluasi, menganalisis, menjelaskan, menyimpulkan, dan menilai kredibilitas 
fakta dengan percaya diri. 

 
2. Mendorong Diskusi dan Debat Terbuka 

Berpartisipasi dalam diskusi dan debat yang mengharuskan pendengar untuk 
menyimak dengan cermat dan memberikan argumen yang didasarkan pada data 
yang valid. Aktivitas ini berperan penting dalam mengasah kemampuan untuk 
menganalisis dan merespons informasi secara kritis. Menurut Syafruddin (2017) 
Tujuan diskusi adalah melatih pemikiran rasional untuk menciptakan kesamaan visi, 
kepedulian, dan kemandirian dalam menyelesaikan masalah. 

 
3. Melatih Keterampilan Mengajukan Pertanyaan yang Kritis 

Melatih mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan yang relevan dan mendalam 
terhadap informasi yang diterima, seperti mengenai sumber, tujuan, konteks, dan 
dampaknya. Kemampuan bertanya secara tepat ini dapat memperkuat keterampilan 
menyimak secara kritis. Menurut Wahyuni dalam sanjaya (2015) berpikir kritis adalah 
kemampuan memahami masalah secara menyeluruh, terbuka terhadap pandangan 
lain, mengevaluasi informasi dengan cermat, dan menghubungkan sebab-akibat 
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 
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4. Menggunakan Teknologi untuk Simulasi dan Permainan Peran  
Menggunakan aplikasi atau perangkat lunak simulasi untuk menghadirkan 

situasi di mana mahasiswa dapat mendengarkan berbagai sumber informasi dan 
membuat keputusan berdasarkan analisis kritis. Contohnya termasuk simulasi debat, 
krisis media, atau permainan peran yang menekankan kemampuan menyimak dan 
mengevaluasi informasi. Menurut Ahmad dalam Aisyah (2020) mengatakan bahwa 
Kemajuan teknologi informasi, khususnya Internet, telah mendorong perubahan 
cepat dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan tinggi, yang dituntut untuk 
berinovasi dan responsif terhadap perubahan.  
 
SIMPULAN 

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat 1) pelatihan pemikiran kritis 
dan argumentasi, 2) mendorong diskusi dan debat terbuka, 3) melatih keterampilan 
mengajukan pertanyaan yang kritis, dan 4) menggunakan teknologi untuk simulasi 
dan permainan peran dalam upaya mengembangkan kemampuan menyimak kritis 
pada mahasiswa dalam era teknologi informasi. 
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